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HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN 
KONFORMITAS TEMAN SEBAYA DENGAN KENAKALAN REMAJA 
 
Abstrak 
Kenakalan remaja merupakan pelanggaran didalam negara maupun masyarakat 
meliputi norma, aturan, atau hukum yang dilakukan oleh remaja. kenakalan remaja 
terbentuk dari  sikap remaja terhadap perilaku kenakalan remaja dan remaja 
mempersepsikan tekanan sosial atau tekanan kelompok untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku kenakalan remaja. Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi 
kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal. faktor eksternal meliputi 
keluarga, dan lingkungan sekolah. Komunikasi antar anggota keluarga dapat 
menimbulkan remaja melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian, kurangnya 
komunikasi antar anggota keluarga, lingkungan sekolah yang kurang baik dapat 
menimbulkan kenakalan remaja karena kuatnya konformitas teman sebaya agar 
mendapat pengakuan atau jati diri dari teman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dan konformtas teman 
sebaya dengan kenakalan sebaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X,XII, dan XIII di SMK 
Harapan Kartasura yang berjumlah 46. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Uji validitas data menggunakan teknik expert judgement.  Metode 
analisa data menggunakan analisa regresi linier berganda.  Hasil menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara komunikasi interpersonal dan 
konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja. Korelasi komunikasi 
interpersonal dengan kenakalan remaja menunjukkan hubungan yang positif antara 
komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja. Korelasi konformitas teman 
sebaya menunjukkan hasil hubungan negative konformitas teman sebanya dengan 
kenakan remaja.  
 




Juvenile delinquency is a violation within the state and society including norms, 
rules, or laws committed by juveniles. Juvenile delinquency is formed from the 
attitude of adolescents towards juvenile delinquency behavior and adolescents 
perceive social pressure or group pressure to do or not to commit juvenile 
delinquency. There are 2 factors that influence juvenile delinquency, namely 
internal and external factors. External factors include family, and school 
environment. Communication between family members can lead to juvenile 
delinquency due to lack of attention, lack of communication between family 
members, a poor school environment can lead to juvenile delinquency due to strong 
peer conformity in order to get recognition or identity from friends. This study aims 
to determine the relationship between interpersonal communication and peer 
conformity with peer delinquency. This study uses a quantitative approach. The 
sample of this research is students of class X, XII, and XIII at SMK Harapan 
Kartasura, totaling 46. The method of collecting data is using a questionnaire. Test 
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the validity of the data using expert judgment techniques. Method of data analysis 
using multiple linear regression analysis. The results show that there is a significant 
relationship between interpersonal communication and peer conformity with 
juvenile delinquency. The correlation of interpersonal communication with juvenile 
delinquency shows a positive relationship between interpersonal communication 
and juvenile delinquency. The correlation between peer conformity shows a 
negative relationship between peer conformity and adolescent wear. 
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1. PENDAHULUAN 
Kenakalan remaja merupakan pelanggaran didalam negara maupun masyarakat 
meliputi norma, aturan, atau hukum yang dilakukan oleh remaja. Salah satu hal 
yang menyebabkan remaja melakukan pelanggaran adalah pengabaian sosial yang 
akhirnya menjadikan remaja berperilaku menyimpang atau melanggar aturan. 
Sebagai salah satu contoh pelanggaran hukum yang dilakukan remaja yaitu 
mencuri, tawuran dan penyalahgunaan narkoba dan contoh pelanggaran norma 
masyarakat yang dilakukan remaja seperti halnya merokok, berkelahi, dan 
meminum minuman keras.   
Menurut Krech dalam Savira (2018) kenakalan remaja terbentuk dari  sikap 
remaja terhadap perilaku kenakalan remaja dan remaja mempersepsikan tekanan 
sosial atau tekanan kelompok untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku 
kenakalan remaja. Fishbenin dan Ajzen dalam Amelia dan Savira (2018) 
menjelaskan bahwa sikap merupakan perasaan  yang terkait dorongan seseorang 
akan melakukan sesuatu hal atau tidak. Low, dkk dalam Khan (2018) menjelaskan 
kenakalan remaja istilah hukum yang digunakan untuk menggambarkan perilaku 
kriminal atau jenis kejahatan yang dilakukan oleh remaja. 
Menurut Santrock (2011) perilaku kenakalan remaja mengacu kepada suatu 
perilaku yang luas mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima secara norma sosial 
hingga tindakan kriminal. Dalam undang-undang peradilan anak, yang 
dikategorikan sebagai anak nakal adalah anak yang telah mencapai umur 8 tahun 
hingga umur 18 tahun dan belum pernah kawin hukum. Kenakalan remaja itu 
disebabkan oleh kegagalan individu dalam memperoleh penghargaan dari 
masyarakat tempat individu tinggal. Penghargaan yang individu harapkan ialah 
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tugas dan tanggung jawab seperti orang dewasa, individu menuntut suatu peranan 
sebagaimana dilakukan orang dewasa. Tetapi, orang dewasa tidak dapat 
memberikan tanggung jawab dan peranan itu, karena belum adanya rasa 
kepercayaan terhadap individu. Semantara aspek kenakalan remaja yang 
dikemukakan Jansen  dalam Sarwono (2010) antara lain aspek fisik, materiil, 
kenakalan sosial, status.  
Menurut sarwono dalam Khermarinah (2017) menjelaskan terdapat 2 faktor 
yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini disebabkan karena remaja 
tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, sedangkan faktor eksternal meliputi 
keluarga, dan lingkungan sekolah. Dua faktor tersebut dapat berdapak positif atau 
negatif terhadap remaja. Komunikasi antar anggota keluarga dapat menimbulkan 
remaja melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian, kurangnya komunikasi 
antar anggota keluarga, lingkungan sekolah yang kurang baik dapat menimbulkan 
kenakalan remaja karena kuatnya konformitas teman sebaya agar mendapat 
pengakuan atau jati diri dari teman. 
Menurut Devito (2011) komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan 
dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang 
langsung. Aspek komunikasi interpersonal yang juga dikemukakan Devito (2011) 
dibagi menjadi 5 yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. Terdapat 3 faktor komunikasi yang dikemukakan novianti (2019) yang 
pertama yaitu homofil, homofil ini dapat dikatakan efektif karena 2 individu atau 
lebih yang sedang berkomunikasi memiliki latar belakang yang sama seperti agama, 
pendidikan, atau status sosial. Kedua yaitu heterofil, komunikasi heterofil adalah 
komunikasi yang melibatkan 2 individu atau lebih yang memiliki perbedaan latar 
belakang dan dapat dikatakan komunikasi yang kurang efektif. Ketiga yaitu empati, 
empati yang dimaksut adanya hubungan satu orang dengan orang lain mampu 
memahami kondisi dan perasaan satu sama lain. 
Selain komunikasi interpersonal terdapat faktor lain yang mempengaruhi 
kenakalan remaja, yaitu konformitas teman sebaya. Baron & Byrne (2005) 
mengatakan bahwa konformitas merupakan cara bertingkah laku dengan cara-cara 
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yang dipandang wajar atau dapat diterima oleh kelompok atau masyarakat luas. 
Aspek konformitas teman sebaya menurut Sears (2009) yaitu kepercayaan terhadap 
kelompok, kepercayaan Yang Lemah Terhadap Penilaian Sendiri, rasa takut 
terhadap telaan sosial, rasa takut terhadap celaan sosial, Takut menjadi orang yang 
menyimpang, dan Ketaatan atau kepatuhan. Menurtu Sarwono dan Meinarno 
(2011) faktor yang menggambarkan atau menjadi penyebab tingkah laku 
konformitas anatara lain faktor alasan pribadi, kesenangan, keterpakasaan dengan 
alasan, ketidaksetujuan, kesetiakawanan.  
Hurlock (dalam Hidayati, 2016) menjelaskan bagi remaja, konformitas 
terhadap kelompok memiliki peran penting untuk mencari jati diri. Remaja 
cenderung menghabiskan waktu keseharian di luar rumah bersma teman sebaya 
mereka dibanding di dalam rumah, sehingga dapat disimpulkan bahwa teman 
sebaya sangat mempengaruhi sikap dan perilaku remaja. Konformitas dapat bersifat 
positif dan negatif. Konformitas positif yaitu keinginan remaja untuk terlibat di 
dalam kelompok teman sebaya seperti meniru penampilan yang baik dan ingin 
meluangkan waktu waktu bersama kelompok teman sebaya. Untuk konformitas 
negatif yaitu meniru perkataan jorok, merokok, dan mencuri. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Komisi Nasional Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI), saat ini kondisi remaja di Indonesia semakin mengkhawatirkan. 
Pada tahun 2011 hingga tahun 2016 terjadi 22 ribu kasus pada anak dan 34 persen 
diantaranya  adalah kasus anak berhadapan dengan hukum (KPAI, 2016). Dan pada 
tahun 2015 ditemukan kasus terkait anak dan anak sebagai pelaku kekerasan fisik 
yaitu penganiayaan, pengeroyokan, dan perkelahian sebanyak 76 kasus (KPAI, 
2015). Berdasarkan badan pusat statistika kota surakarta pada tahun 2018 jumlah 
narapidana anak 30 dan pemuda berjumlah 1000, pemuda dan anak ini 
dikategorikan berumur dibawah 20 tahun dan jumlah tersebut adalah kasus laki-laki 
dan perempuan. Selain itu pada 2018 ditemukan peradilan pidana anak yang masuk 
dalam kasus gangguan kamtibmas berjumlah 2. 
Selain hal tersebut, berdasarkan observasi kenakalan remaja yang 
didapatkan di SMK Harapan Kartasura, terdapat beberapa murid SMK Harapan 
Kartasura yang sedang merokok pada jam sekolah. Mereka merokok di sekitaran  
5 
 
sekolah mereka yaitu SMK Harapan Kartasura. Murid SMK Harapan Kartasura 
tersebut melakukan kegiatan merokok tersebut di sekitar sekolahan yang hanya 
berjarak kurang lebih 10 meter. Kejadian tersebut mengindikasikan bahwa  remaja 
masih rentan dan rawan dengan perilaku kenakalan remaja yang salah satunya 
adalah merokok. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengajukan rumusan masalah 
“Apakah ada hubungan antara komunikasi interpersonal dan konformitas teman 
sebaya dengan kenakalan remaja?”. Dengan rumusan masalah tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengangkat topik dengan judul 
“Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal dan Konformitas Teman Sebaya 
dengan Kenakalan Remaja”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 
SMK Harapan Kartasura. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X,XII, dan XIII 
di SMK Harapan Kartasura yang berjumlah 46. Teknik sampling dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan teknik probability random sampling. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Uji validitas data menggunakan teknik expert judgement yang dilakukan 
oleh professional juggement yaitu 3 dosen Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  Metode analisa data menggunakan analisa regresi 
linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi  
Hasil uji normalitas menunjukkan pada variabel konformitas teman sebaya 
diperoleh nilai p-value 0, 154 > 0,05. Variabel komunikasi interpersonal diperoleh 
nilai p-value 0,648 > 0,05 dan variabel kenakalan remaja diperoleh nilai p-value 
0,210 > 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada varaibel 




Hasil uji linieritas variabel komunikasi interpersonal terhadap kenakalan 
remaja didapatkan hasil F pada linierity sebesar 0,990 dengan p-value 0,528 > 0,05, 
sehingga disimpulkan bahwa variabel komunikasi interpersonal dan variabel 
kenakalan remaja memiliki korelasi yang linier. Hasil Uji linieritas variabel 
konformitas teman sebaya dengan kenalan remaja didapatkan hasil F pada linierity 
sebesar 1,643 Dengan p-value 0,124 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa variabel 
konformitas teman sebaya dan variabel kenakalan remaja memiliki korelasi yang 
linier. 
3.2 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda. Hasil 
analisis hipotesis mayor diperoleh nilai F 15,204 dengan nilai p-value 0,000 maka 
Ha diterima sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 
interpersonal dan konformitas teman sebaya dnegan kenakalan remaja. Hasi 
analisis hipotesis minor, pada variabel komunikasi interpersonal didapatkan nilai r 
= 0,588 dengan nilai p-value 0,000 maka Ha diterima sehingga terdapat hubungan 
positif antara komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja. Pada variabel 
konformitas teman sebaya diperoleh nilai r = -0,329 dengan nilai p-value 0,013 
maka Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negative 
konformitas teman sebanya dengan kenakan remaja. 
Hasil uji R square didapatkan nilai 0,414 sehingga disimpulka bahwa 
komunikasi interpersonal dan konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh 
sebesar 41,4% terhadap kenakan remaja. 
3.3 Pembahasan 
Hasil uji hipotesis diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 
interpersonal dan konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja pada anak 
remaja Sekolah Menengah Kejurusan (SMK) Harapan Kartasura dengan nilai F 
15,204 dengan nilai p-value 0,000. Menurut Sarwono, 2 faktor yang mempengaruhi 
kenakalan remaja adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
faktor yang ada pada diri remaja tersebut yang disebabkan karena remaja tersebut 
tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sedangkan faktor eksternal yang 
meliputi keluarga dan lingkungan di sekolahnya. Kedua faktor tersebut dapat 
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berdampak positif maupun positif bagi remaja. Faktor lingkungan sekolah yang 
kurang baik dapat menimbulkan kenakalan remaja karena kuatnya konformitas 
teman sebaya untuk mendapatkan pengakuan atau jati diri dari teman yang lain 
(Khermarinah (2017).   
Hasil Uji korelasi antara komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja 
didapatkan nilai r = 0,588 dengan nilai p-value 0,000 maka Ha diterima sehingga 
terdapat hubungan yang positif antara komunikasi interpersonal dengan kenakalan 
remaja.  
Terbuktinya hipotesis di atas sesuai dengan teori Kartono dalam 
Khermarinah (2017) menyebutkan bahwa faktor dari kenakalan remaja salah 
satunya adalah remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan karena kurangnya 
kemampuan untuk berkomunikasi secara interpersonal. 
Kenakalan pada remaja yang dipengaruhi komunikasi interpersonal dan 
konformitas didukung oleh penelitian Amalia pada tahun 2017 mengenai hubungan 
komunikasi interpersonal dengan kenakalan  remaja, ada hubungan positif yang 
signifikan  antara komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik komunikasi interpersonal, maka 
tingkat kenakalan remaja semakin berkurang Sebaliknya semakin kurang baik 
komunikasi interpersonal dalam keluarga, maka tingkat kenakalan remaja semakin 
tinggi. 
  Hasil uji korelasi antara konformitas teman sebaya dengan kenakalan 
remaja didapatkan nilai r = -0,329 dengan nilai p-value 0,013 maka Ha diterima 
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negative konformitas teman 
sebanya dengan kenakan remaja. Menurut Santrock (2011), salah satu faktor yang 
mempengaruhi kenakalan remaja adalah konformitas teman sebaya.   
Kenakalan remaja karena pengaruh konformitas teman sebaya terjadi karena 
remaja lebih banyak menghabiskan waktunya diluar rumah bersama teman-
temannya sehingga perilaku, sikap, cara bicara, minat serta penampilan akan 
cenderung menyesuaikan dengan temannya (Saputro, 2012). Penelitian terkait 
konformitas teman sebaya terhadap kenakalan remaja dilakukan oleh Hayati pada 
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tahun 2016 dan didapatkan bahwa adanya korelasi antara konformitas teman sebaya 
dengan kenakalan remaja. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, 
maka didapatkan kesimpulan bahwa: 
a. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dan 
konformitas teman sebaya dengan kenakalan remaja  
b. Terdapat hubungan yang signifikan antara konformitas teman sebaya dengan 
kenakalan remaja 
c. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan 
kenakalan remaja 
d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas teman sebaya dan 
komunikasi interpersonal mempunyai peranan terhadap kenakalan remaja 
e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berada dalam 
kategori tinggi,  konformitas teman sebaya berada dalam kategori sedang dan 
perilaku kenakalan remaja berada dalam kategori rendah. 
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